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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh penerapan green banking dan kualitas audit
terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia. Kinerja keuangan diukur melalui Return on Assets
(ROA) dan Return on Equity (ROE), dengan ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel kontrol.
Kinerja keuangan dipandang sebagai tolak ukur utama keberhasilan pengelolaan perusahaan, sementara
green banking mencerminkan komitmen bank terhadap keberlanjutan lingkungan, dan kualitas audit
menunjukkan tingkat keandalan informasi laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan sampel tujuh
bank yang tergabung dalam Green Banking Pilot Project selama periode 2017-2023 dengan total 49
sampel. Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi linier berganda berbasis Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa green banking berpengaruh positif terhadap ROA dan ROE, yang berarti
penerapan prinsip keberlanjutan mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan aset serta pengembalian
terhadap modal pemegang saham. Sementara itu, kualitas audit berpengaruh positif terhadap ROA,
namun tidak signifikan terhadap ROE. Hal ini mengindikasikan bahwa audit yang berkualitas dapat
mendukung efisiensi operasional, tetapi tidak berdampak langsung pada pengelolaan ekuitas. Implikasi
dari penelitian ini menekankan pentingnya penguatan praktik keberlanjutan dan pengawasan melalui
audit yang baik untuk meningkatkan kinerja keuangan, serta perlunya strategi manajerial yang lebih
komprehensif agar pengembalian ekuitas dapat dioptimalkan.

Kata Kunci: Green Banking, Kualitas Audit, Kinerja Keuangan, ROA, ROE

ABSTRACT

This study aims to evaluate the influence of green banking implementation and audit quality on
the financial performance of banking institutions in Indonesia. Financial performance is
measured using Return on Assets (ROA) and Return on Equity (ROE), with firm size included
as a control variable. Financial performance serves as a key indicator of a company’s
management effectiveness, while green banking reflects the bank’s commitment to
environmental sustainability, and audit quality indicates the reliability of financial
reporting. The research sample consists of seven banks participating in the Green Banking Pilot
Project in Indonesia during the 2017-2023 period, resulting in a total of 49 observations. The
analysis was conducted using multiple linear regression based on Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with the support of SmartPLS 4 software. The
findings reveal that green banking has a positive effect on both ROA and ROE, suggesting that
the adoption of sustainability principles enhances asset utilization efficiency and increases
shareholder returns. Meanwhile, audit quality has a positive effect on ROA but shows no
significant impact on ROE, indicating that high-quality external audits can improve
operational efficiency but do not necessarily influence equity management directly. The
implications of this study emphasize the importance of integrating sustainability practices and
reliable auditing mechanisms to improve financial performance, as well as the need for
comprehensive managerial strategies to optimize equity returns.

Keywords: Green Banking, Audit Quality, Financial Performance, ROA, ROE
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PENDAHULUAN

Green banking mengacu pada paradigma perbankan yang mengintegrasikan prinsip-prinsip
keberlanjutan lingkungan dalam kegiatan operasional bisnis. Konsep ini bertujuan untuk memperkuat
manajemen bank terhadap risiko lingkungan, sekaligus mendorong pertumbuhan portofolio pembiayaan
hijau. Dengan mengadopsi berbagai inovasi teknologi seperti perbankan digital dan praktik efisiensi
energi, green banking berkomitmen untuk mencapai keberlangsungan dalam jangka panjang (Anggraini
etal., 2020). Meskipun demikian, implementasi green banking di Indonesia masih menghadapi sejumlah
tantangan, sehingga hanya sebagian kecil lembaga keuangan yang telah menerapkannya secara optimal,

sebagai berikut (Bayu & Novita, 2021):
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Gambar 1. Green banking
Sumber: Bayu & Novita (2021)

Pada Gambar 1 menunjukkan tren penerapan green banking oleh empat bank BUMN pada periode
2017—2020, yaitu Bank Mandiri, BRI, BNI, dan BCA. Data tersebut menunjukkan peningkatan yang
signifikan pada penerapan green banking melalui green financing. Akan tetapi, secara keseluruhan
penerapan green banking di Indonesia masih memerlukan peningkatan yang substansial untuk
mendorong seluruh pelaku industri perbankan turut berkontribusi dalam mencapai Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam mengatasi tantangan perubahan iklim.
Berdasarkan studi Climate Economics Index Mid Of Century, perubahan iklim berpotensi menimbulkan
kerugian ekonomi global hingga 18%, yang secara tidak langsung dapat berdampak negatif pada
stabilitas keuangan sektor perbankan, sebagai berikut (Guo, 2021):

Berdasarkan Swiss Re terdapat 48 negara PDB global yang terkena dampak perubahan iklim, salah
satunya adalah Indonesia dengan skor Climate Economics Index sebesar 39,2 (Guo, 2021). Hal tersebut
menjadi bukti nyata urgensi transisi menuju praktik perbankan yang lebih berkelanjutan. Kondisi ini
mengharuskan sektor perbankan untuk secara proaktif mengadopsi prinsip-prinsip green banking, tidak
hanya dalam hal pembiayaan, tetapi juga dalam seluruh aspek operasional. Dengan demikian, sektor
perbankan dapat berkontribusi secara signifikan dalam upaya mitigasi perubahan iklim dan
pembangunan berkelanjutan di Indonesia (Karyani & Obrien, 2020).

Terdapat beberapa perusahaan perbankan di Indonesia yang telah menerapkan keberlanjutan
melalui konsep green banking, seperti BBCA, BBRI, BBNI, BMRI, BRIS, BBJB, dan INCP. Ketujuh
bank tersebut telah terdaftar pada green pilot project yang merupakan inisiasi dari Otoritas Jasa

Keuangan bagi sektor perbankan untuk mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam aktivitas
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operasional perusahaan (Sirait, 2023). Penerapan konsep green banking pada sektor perbankan

dilakukan dengan memberikan pembiayaan pada perusahaan energi terbarukan, sebagai berikut:

Pembiayaan Energi Te
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Gambar 2. Pembiayaan Energi Terbarukan Sektor Perbankan
Sumber: Data Diolah (2024)

Berlandaskan pada Gambar 3 menjelaskan di tahun 2017-2023 ketujuh bank tersebut telah
memberikan pembiayaan pada perusahaan energi terbarukan dengan total rata-rata Rp3 Miliar.
Pembiayaan hijau ini juga telah didukung oleh pihak pemerintah melalui beberapa regulasi, seperti
seperti UU No. 32 Tahun 2009 terkait Pengelolaan Lingkungan Hidup, PBI Nomor 14/15/PB1/2012
perihal Manajemen Lingkungan bagi Debitur, serta POJK No. 51/POJK.03/2017 yang diperbarui dalam
POJK No. 18 Tahun 2023 terkait Keuangan Berkelanjutan (Ria et al., 2023).

Pengungkapan laporan keuangan keberlanjutan pada perusahaan perlu adanya penyesuaian
terhadap keputusan investasi dan pembiayaan keberlanjutan (Hapsari, 2023). Akan tetapi pengungkapan
laporan keberlanjutan oleh perusahaan perbankan di Indonesia masih bersifat sukarela (Widyowati &
Mutmainah, 2023). Sehingga, untuk memastikan akurasi informasi keberlanjutan yang meliputi aspek
lingkungan, sosial, serta tata kelola, diperlukan kualitas audit yang baik. Kualitas audit ini membantu
meningkatkan legitimasi perusahaan di mata pemangku kepentingan dan mendukung penilaian
keberlanjutan secara lebih akurat (Vellin et al., 2022).

Berdasarkan Standar Audit Internasional (ISA) 240, proses audit akuntansi publik dapat dianggap
berkualitas, apabila telah memenuhi tanggung jawab profesionalnya dalam mendeteksi serta pencegahan
penipuan pada audit laporan keuangan (Deloitte, 2024). Laporan keuangan yang diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik (KAP) Big Four dapat mencerminkan tingkat keandalan audit yang tinggi, karena
adanya reputasi dan keahlian yang lebih baik, serta kepatuhan terhadap standar international. Hal
tersebut didukung melalui hasil penelitian dari DeAngelo (1981) dalam Hasanah & Nelvirita (2024)
yang menunjukkan kualitas hasil audit cenderung meningkat seiring dengan besarnya skala atau
kapasitas Kantor Akuntan Publik (KAP) yang melakukannya.

Capaian audit yang berkualitas tinggi secara tidak langsung dapat mendorong kinerja keuangan
perusahaan, karena audit yang berkualitas dapat memastikan keakuratan laporan keuangan. Keakuratan
pada laporan keuangan dapat meningkatkan kepercayaan pihak stakeholder yang pada gilirannya
memperbaiki akses perusahaan terhadap pendanaan dengan biaya yang lebih rendah. Penelitian dari
Lennox & DeFond (2011) dalam Saputra & Kubertein (2023) menunjukkan kualitas audit berdampak

positif pada kinerja keuangan suatu perusahaan yang mencakup kemampuan pengelolaan ekuitas,
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likuiditas, dan profitabilitas. Aspek-aspek tersebut dapat menjadi indikator bagi investor dalam menilai
dan menganalisis tingkat keberhasilan perusahaan dalam memperoleh laba (Saputra & Kubertein,
2023b).

Terdapat beberapa penelitian mengenai pengaruh green banking, kualitas audit atas kinerja
keuangan perusahaan perbankan di indonesia. Studi oleh Kurniawati & Purwaningsih (2024)
menunjukkan KAP Big Four berdampak positif atas green banking, yang mengindikasikan bahwa
semakin besar tingkat transparansi keberlanjutan green banking, maka semakin banyak juga bisnis yang
melibatkan jasa audit KAP Big Four. Begitupun dengan stabilitas keuangan yang diproksikan Return
on equity (ROE) berdampak positif atas green banking. Sedangkan, pada studi Karyani & Obrien (2020)
menunjukkan green banking berdampak negatif atas profitabilitas, karena semakin besar tekanan untuk
mengungkapkan praktik perbankan hijau, maka semakin besar pula kerugian yang harus ditanggung
bank. Perbedaan hasil ini secara ilmiah disebabkan oleh adanya perbedaan arah hubungan kausalitas,
dimana ketika green banking menjadi variabel dependen penelitian menilai determinannya seperti
return on equity, sedangkan ketika green banking menjadi variabel independen penelitian menyoroti
dampkanya terhadap profitabilitas yang pada jangka pendek dapat menimbulkan beban biaya.

Selain itu, penelitian dari Alaidha & Syafruddin (2023) juga menjelaskan bahwa kualitas audit
dengan proksi KAP Big Four berdampak positif atas Return on asset (ROA) serta Return on equity
(ROE). Ini mengindikasikan kualitas audit eksternal dapat mengenmbangkan kinerja perusahaan melalui
persepsi investor yang menganggap perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four dapat menyajikan
laporan keuangan lebih akurat dan terpercaya (Afza & Nazir, 2014; Phan et al, 2020; Alaidha &
Syafruddin, 2023). Sedangkan pada penelitian, Ugwu (2020) menjelaskan proksi KAP Big Four
berdampak negatif atas profitabilitas, karena semakin besar biaya audit maka semakin rendah kinerja
keuangan perusahaan.

Sehingga dengan adanya inkonsistensi pada penelitian terdahulu, penelitian ini menggunakan green
banking sebagai variabel independen serta menambahkan Return on asset (ROA) sebagai variabel
dependen. Pendekatan ini bertujuan untuk membuktikan bahwa green banking bukan hanya sekadar
hasil dari faktor lain, tetapi juga dapat menjadi pendorong utama terciptanya efisiensi operasional,
pengurangan biaya, dan peningkatan nilai perusahaan. Selain itu, dengan penambahan proksi Return on
assets (ROA) dapat menyajikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai dampak keputusan strategi
perusahaan termasuk penerapan green banking (Rachman & Saudi, 2021).

Berlandaskan latar belakang permasalahan yang dijabarkan, serta hasil penelitian terdahulu yang
masih belum konsisten, peneliti terdorong guna melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Green
banking dan Kualitas Audit Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan”. Penelitian ini
berupaya menganalisis pengaruh green banking serta kualitas audit dengan proksi KAP Big Four bagi
kinerja keuangan perusahaan di sektor perbankan dengan mempergunakan ukuran perusahaan sebagai
variabel kontrol. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi pembaca terhadap penelitian

mendatang, serta dapat berkontribusi dalam pelestarian lingkungan.
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Tujuan penelitian
Menganalisis pengaruh green banking dan kualitas audit terhadap kinerja keuangan perusahaan

perbankan yang diproksikan dengan return on assets dan return on equity.

LANDASAN TEORI
Teori Legitimasi

Teori legitimasi membahas bagaimana suatu entitas bisnis membangun serta menjaga ikatan yang
selaras dengan lingkungannya. Melalui pendekatan ini, organisasi dapat menerapkan berbagai strategi
pengungkapan informasi guna memeroleh pengakuan serta penerimaan dari masyarakat atas
eksistensinya secara nyata (Kurniawan, 2021). Menurut Simon (2023), teori legitimasi digunakan untuk
memahami tindakan dan aktivitas bisnis yang berkaitan dengan masalah lingkungan dan sosial. Dasar
dari teori ini adalah adanya kontrak sosial yang memberikan gambaran bagaimana perusahaan dapat
menjalin komunikasi dengan baik kepada masyarakat di lingkungan sekitarnya.
Green Banking

Green banking adalah konsep perbankan yang berfokus pada praktik ramah lingkungan dalam
layanan operasional bank, serta pendanaan proyek yang mendukung keberlanjutan. Penerapan green
banking merupakan bentuk kontribusi bank terhadap pelestarian lingkungan yang dapat diwujudkan
melalui berbagai cara, seperti layanan perbankan online, internet banking, rekening tabungan ramah
lingkungan, pinjaman atau pembiayaan hijau, mobile banking, serta upaya penghematan energi yang
mendukung program keberlanjutan lingkungan. Bank juga dapat mengembangkan layanan perbankan
paperless dan berbasis IT untuk nasabah, dan mendorong peran bank sebagai entitas yang berkomitmen
untuk mewujudkan pembangunan keberlanjutan (Gustya et al, 2023).
Laporan Keberlanjutan

Laporan keberlanjutan berfungsi sebagai dokumen yang memaparkan data terkait kinerja perusahaan
di bidang non-finansial. Dalam laporan ini, tercakup berbagai aspek seperti kinerja ekonomi, sosial, dan
lingkungan perusahaan. Menurut Daromes (2023) dalam Limarwati (2024), laporan keberlanjutan
merupakan pengukuran dan pengungkapan tanggung jawab perusahaan mengenai tujuan keberlanjutan
perusahaan. penyusunan laporan keberlanjutan didasarkan pada beberapa standar, seperti The Global
Reporting Initiative (GRI), Sustainability Accounting Standart Board (SASB), standar IFRS, dan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (Limarwati et al., 2024).
Kualitas Audit

Kualitas audit merupakan hasil analisis dari proses audit berupa pengumpulan dan pengujian bukti
yang dianggap andal, dan opini yang diberikan oleh auditor terkait kewajaran suatu laporan keuangan
(Hamid & Hariadi, 2019). Kualitas audit dapat diukur dari tingkat akurasi tanggapan auditor atas proses
audit yang telah dijalankan, serta berdasarkan keputusan ataupun opini yang diberikan oleh auditor

tersebut. Berdasarkan pada Standar Profesional Akuntan Publik (PSA 29 SA Seksi 508) terdapat
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beberapa jenis dari opini audit, yaitu Unqualified opinion, Unqualified opinion with explanatory,

Qualified opinion, Adverse opinion, Disclaimer opinion (Imar, 2019).

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan sebagai ilustrasi mengenai kemampuan perusahaan dalam mengelola keuangannya
pada periode tertentu. Pengukuran kinerja keuangan perusahaan digunakan oleh beberapa pihak seperti
investor dan kreditor untuk menganalisis tingkat keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba

yang sesuai dengan peraturan dan standar yang ada (Saputra & Kubertein, 2023). Pengukuran kinerja

keuangan menggunakan rasio profitabilitas, yang mencakup:

a. Return on asset (ROA), tingkatan nilai dalam rasio ini mengindikasikan kemampuan perusahaan
dalam mendayagunakan aset. Semakin tinggi nilai rasio, maka perusahaan dianggap mampu

mengelola aset dengan baik. Berikut merupakan peringkat nilai ROE, yaitu (Febriyanti et al., 2020):

Tabel 1. Nilai ROA

Peringkat Keterangan
1 ROA > 1.5% Sangat sehat
2 1.25% <ROA < 1.5% Sehat
3. 0.5% <ROA £1.25% Cukup sehat
4 0% <ROA <£0.5% Kurang sehat
5 ROA < 0% Tidak sehat

Sumber: Febriyanti (2020)

b. Return on equity (ROE), tingkatan nilai dalam rasio ini mengindikasikan kapabilitas organisasi dalam
memanfaatkan modal guna mencatatkan keuntungan. Nilai rasio yang lebih besar mengindikasikan

perusahaan lebih efektif dalam memanfaatkan modalnya. Berikut merupakan peringkat nilai ROE,

yaitu (Febriyanti et al., 2020):

Tabel 2. Nilai ROE

Peringkat Keterangan
ROE > 23% Sangat sehat

18% <ROE <23% Sehat

13% < ROE < 18% Cukup sehat

8% <ROE <13%

Kurang sehat

1
2
3.
4
5

ROE < 8%

Tidak sehat

Sumber: Febriyanti (2020)

Hipotesis Penelitian

Mengacu pada teori legitimasi, sebuah perusahaan harus menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi

aturan serta nilai-nilai yang berlaku di masyarakat (Romli & Zaputra, 2021). Perusahaan bertanggung
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jawab terhadap lingkungan untuk mempertahankan reputasi positif di kalangan pemangku kepentingan,
seperti nasabah, pemegang saham, regulator, serta masyarakat umum. Bentuk tanggungjawab
perusahaan perbankan terhadap lingkungan adalah inisiasi green banking yang mencakup pendanaan
proyek hijau, pengelolaan risiko lingkungan, dan pengurangan emisi. Penerapan green banking dapat
digunakan untuk menarik investor yang peduli pada keberlanjutan dan membangun hubungan positif
dengan pihak berkepentingan(Tara et al, 2015; Rachman & Saudi, 2021).

Menurut Rachman & Saudi (2021), perusahaan dengan nilai indeks green banking yang tinggi,
mengindikasikan mereka dapat menerapkan green banking secara efektif dalam mewujudkan ekonomi
hijau. Penerapan green banking yang efisien dapat meningkatkan daya saing bank seiring dengan
peningakatan efisiensi operasional dan keuangan yang tercermin dalam kenaikan Return on asset (ROA)
(Singh & Kishor, 2022; Wongso & Helsa, 2023). Selain itu, menurut Kurniawati & Purwaningsih
(2024)perusahaan yang mengungkapkan informasi laporan keberlanjutan dapat memberikan citra positif
kepada investor, sehingga meningkatkan stabilitas keuangan yang tercermin pada ROE. Berlandaskan
teori serta studi terdahulu, maka hipotesis dapat dinyatakan:

Hi: Green banking berpengaruh positif terhadap return on asset.
H»: Green banking berpengaruh positif terhadap return on equity.

Kualitas audit yang baik dapat berkontribusi dalam peningkatkan transparansi, informasi akuntansi
yang akurat, perkiraan rencana masa depan, dan meningkatkan kapasitas stakeholder dalam membuat
keputusan yang relevan (Alaidha & Syafruddin, 2023; Easley & O hara, 2004). Perusahaan yang
mempergunakan KAP Big Four akan menghasilkan kualitas audit yang optimal, sebab mereka didukung
oleh tenaga ahli yang berkompeten dan menjalani proses audit secara lebih rutin (Widyari, 2022). Selain
itu, kualitas audit juga dapat ditinjau dari beberapa faktor lainnya seperti independensi, pengalaman
auditor, tingkat kompetensi profesional auditor, serta jumlah fee audit yang dikeluarkan oleh
perusahaan, karena kualitas audit cenderung meningkat seiring dengan besarnya biaya audit yang
dibayarkan (Suparlan et al., 2024; Gizta et al., 2025).

Kualitas audit yang baik dapat memperkuat legitimasi perusahaan dan meningkatkan kepercayaan
publik pada laporan keuangan (Kurniawati & Purwaningsih, 2024). Menurut Alaidha & Syafruddin
(2023) ukuran firma audit yang dipergunakan sebagai indikator kualitas audit berdampak positif atas
ROA serta ROE. Ini terjadi karena KAP Big Four mampu membantu perusahaan mempertahankan
sumber dayanya lebih baik, sehingga kinerja keuangan perusahaan meningkat dibandingkan dengan
KAP non-Big Four. Selain itu, studi dari Widyari (2022) juga mengindikasikan kualitas audit dengan
proksi ukuran firma berdampak positif atas kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan ROE,
karena tingkat kepercayaan atas laporan keuangan yang diaudit oleh KAP Big Four lebih tinggi.
Berlandaskan pada teori serta studi terdahulu, maka hipotesis penelitian ini dinyatakan:

H;: Kualitas audit berpengaruh positif terhadap return on asset.

Ha: Kualitas audit berpengaruh positif terhadap return on equity.
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Gambar 3. Desain Penelitian

Sumber: Data Diolah (2024)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan sebab-akibat (kausalitas).
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2017—2023, dengan sampel 7 perusahaan yang terdaftar di green pilot project. Dalam
penelitian ini, pengujian hipotesis dan analisis data dilakukan menggunakan regresi dengan basis Partial
Least Square Structural Equation Modeling dengan software SmartPLS 4.0 sebagai alat uji yang dapat
membantu penulis dalam mengolah, menguji, menganalisis, dan mengintepretasikan data. Berikut

merupakan persamaan regresi yang terbentuk:

Y =0 +B1 Xi+ B Xt B3ZiF €, (6)
ROA =+ 1 GCR+ B2 AQDI+ B3 CS + €urniiiiiiiii e, (7
ROE =+ GCR+ B2 AQDI+ B3 CS + .ttt ®
Keterangan:
Y = Kinerja Keuangan (ROE & ROA)
Xi = Green banking (GCR — Green Coint Rating)
Xa = Kualitas Audit (AQDI)
7, = Ukuran Perusahaan (CS - Company Size)
B = Regression Coeficient
[ = Constant
€ = Residual Error
PEMBAHASAN DAN HASIL
Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Variabel N Mean Median Minimum Maximum Standart
Deviation
ROA 49 0,021 0,024 -0,007 0,050 0,013
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ROE 49 0,137 0,164 -0,007 0,273 0,076

GCR 49 0,812 0,870 0,000 1,000 0,211

AQDI 49 0,617 0,750 0,250 1,000 0,243
(o) 49 800,527 937,808 294,098 1295,491 337,725

Sumber: Data diolah (2025)

Berlandarkan hasil uji statistik deskriptif di atas, terhadap 49 observasi selama periode 2017-2023.
Dari data tersebut diperoleh hasil bahwa return on asset sebagai variabel dependen memiliki nilai rerata
0,021 dengan standar deviasi 0,013. nilai minimum dari return on asset ialah -0,007, sedangkan nilai
maksimum 0,050. return on equity sebagai variabel dependen meraih rerata 0,137 dengan standar
deviasi 0,076. nilai minimum dari retun on equity ialah -0,007, sedangakan nilai maksimumnya 0,273.
green banking sebagai variabel independen meraih rerata 0,812 dengan standar deviasi 0,211. nilai
minimum dari green banking ialah 0,000, sedangkan nilai maksimumnya 1,000. kualitas audit sebagai
variabel independen meraih rerata 0,617 dengan standar deviasi 0,243. nilai minimum dari kualitas audit
ialah 0,250, sedangkan nilai maksimumnya 1,000. ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol meraih

rerata 800,527 dengan standar deviasi 337,725. nilai minimum dari ukuran perusahaan ialah 294,098,

sedangkan nilai maksimumnya 1295,491.

Tabel 4. Hasil Validity Convergen

Variabel AQDI CS(C1) | GCR(X1) | ROA (Y1) | ROE (Y2)
(X2)

AQDI (X2) 1,000

CS (C1) 1,000

GCR (X1) 1,000

ROA (Y1) 1,000

ROE (Y2) 1,000

Sumber: data diolah (2025)

Berlandaskan pada hasil tabel diatas, menjelaskan variabel dependen baik ROA dan ROE, variabel
independen green banking dan kualitas audit, serta variabel kontrol ukuran perusahaan menghasilkan

nilai validity convergen sebesar 1,000 > 0,07, ini mengindikasikan indikator validitas konvergen

penelitian dapat dikatakan baik.
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Tabel 5. Hasil Colinearity Statistic

Variabel Colinearity Statistic (VIF)
GCR (X1) 1,000
AQDI (X2) 1,000
CS (C1) 1,000

Sumber: data diolah (2025)

Berlandaskan pada tabel hasil colinearity statistics diatas menunjukkan bahwa green banking,
kualitas audit, ukuran perusahaan memiliki nilai VIF 1,000, ini mengindikasikan tidak ada indikasi

masalah kolinearitas.

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Variabel R-Square R-Square adjusted
ROA 0.637 0.613
ROE 0.590 0.563

Sumber: data diolah (2025)

Berlandaskan tabel hasil koefisien determinasi, diperoleh nilai R? untuk variabel ROA 0,637. Ini
mengindikasikan variabel bebas berupa green banking serta kualitas audit dapat menjelaskan 63,7%
variasi pada ROA, sementara sisanya 36,3% dipengaruhi oleh sejumlah faktor lain yang tidak termasuk
pada studi ini. Sementara itu, nilai R? untuk ROE ialah 0,590, yang berarti kedua variabel independen
tersebut mampu menjelaskan 59% perubahan pada ROE, dan 41% sisanya berasal dari variabel lain di
luar cakupan studi ini.

Nilai R? Adjusted pada variabel return on asset 0,613 serta 0,563 untuk variabel return on equity, hal
tersebut menunjukkan bwah setelah dikoreksi terhadap jumrlah variabel independen dalam model,
kemampuan prediktif model tetap kuat dan stabil. Sehingga model ini dapat dikategorikan baik dalam
menjelaskan pengaruh variabel independen atas kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan

ROA serta ROE.

Tabel 7. Hasil Q-Square (Q?)

Variabel SSQ SSE Q? (=1-SSE/SSO)
AQDI (X2) 49,000 49,000 0,000
CS (C1) 49,000 49,000 0,000
GCR (X1) 49,000 49,000 0,000
ROA (Y1) 49,000 19,684 0,598
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ROE (Y2) 49,000 22,060 0,550
Sumber: Data diolah (2025)

Dari tabel Q? terlihat nilai untuk variabel ROA mencapai 0,598, sedangkan ROE berada pada angka
0,550. Karena kedua angka ini lebih besar dari nol, dapat dinyatakan model penelitian yang
dipergunakan memiliki kapasitas prediktif yang baik dalam menjelaskan variabel dependen. Sehingga

model penelitian ini memiliki relevansi prediktif yang tinggi terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Tabel 8. Hasil Goodness of Fit (GoF)

Variabel Goodness of Fit (GoF)
ROA 0,352
ROE 0,593

Sumber: Data diolah (2025)
Berlandaskan pada tabel Goodness of Fit diatas mengindikasikan ROA serta ROE meraih nilai GoF

0,352 serta 0,593 > 0.38. maka mengindikasikan variabel dependen pada penelitian ini meraih nilai GoF

dengan kategori large.

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Bootstraping Green banking Terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan
Variabel Variabel t-Statistics P- Keterangan Keputusan
Dependen independen Value
Y) X)
ROA 2,572 0,005 Berpengaruh Hipotesis diterima
positif
ROE CEREAD 3,909 0,000 Berpengaruh Hipotesis diterima
positif

Sumber: data diolah (2025)

Berlandaskan pada tabel hasil uji hipotesis bootstraping variabel green banking atas ROA diperoleh
nilai t-statistics 2,572 > 1,65 dengan nilai profitabilitas 0,005 < 0,05. Maka Ha diterima serta Hy ditolak,
artinya variabel green banking (GCR) berdampak positif atas ROA. Hasil ini mengindikasikan bahwa
penerapan green banking secara optimal dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Bank yang
menerapkan kebijakan green banking ini akan lebih efisien dalam mengelola sumber daya dan risiko,

sehingga mampu meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan.
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Begitupula dengan variabel green banking atas ROE yang memeroleh nilai t-statistic 3,909 > 1,65
dengan nilai profitabilitas 0,000 < 0,05. Maka Ha diterima serta Ho ditolak, artinya variabel green
banking (GCR) berdampak positif atas ROE. Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan konsep green
banking memiliki dampak secara optimal terhadap ekuitas perusahaan melalui alokasi kredit yang lebih
selektif pada sektor keberlanjutan. Selain itu, perbankan yang menerapkan prinsip keberlanjutan juga
cenderung memiliki reputasi yang baik dimata investor, sehingga dapat memperkuat modal dan efisiensi

penggunaan equitas perusahaan.

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Boostraping Kualitas Audit Terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan
Variabel Variabel T-Statistics P- Keterangan Keputusan
Dependen independen Value
Y) X)
ROA 2,406 0,008 Berpengaruh Hipotesis diterima
AQDI (X2) positif
ROE 0,295 0,384 Tidak Hipotesis ditolak
berpengaruh

Sumber: data diolah (2025)

Berlandaskan tabel hasil uji hipotesis bootstraping variabel kualitas audit atas ROA diperoleh nilai
t-statistics 2,406 > 1,65 dengan nilai profitabilitas 0,005 < 0,05. maka Ha diterima serta Ho ditolak,
artinya variabel kualitas audit berdampak positif atas ROA. Hasil ini mengindikasikan bahwa audit yang
dilakukan secara independen dan profesional dapat membantu mengindentifikasi kelemahan sistem
operasional, inefiensi dalam penggunaan aset, serta potensi risiko yang dapat mengurangi profitabillitas.
Jadi ketika perusahaan mendapatkan temuan dan rekomendasi dari audit yang kredibel dan terpercaya,
manajemen perusahaan akan terdorong untuk melakukan perbaikan, yang kemudian berkontribusi
langsung pada peningkatan kinerja operasional, karena aset yang digunakan dapat menghasilkan laba
dengan lebih maksimal yang tercermin dari naiknya refurn on asset.

Sedangkan, variabel kualitas audit atas ROE yang memeroleh nilai t-statistic 0,295 < 1,65 dengan
nilai profitabilitas 0,384 > 0,05. maka H, diterima serta Ha ditolak, artinya variabel kualitas audit
berdampak positif atas ROE. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan telah diaudit oleh
KAP Big Four, hal tersebut tidak dapat menjamin adanya peningkatan dalam pengelolaan modal
pemegang saham yang tercermin di ROE. Selain itu, keberadaan audit eksternal lebih berperan pada
mekanisme pengawasan pelaporan bukan sebagai pihak yang secara langsung mempengaruhi keputusan

strategi dalam penggunaan ekuitas.
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PENUTUP

Penelitian ini menegaskan bahwa keberlanjutan bukan sekadar komitmen simbolis, tetapi merupakan
strategi nyata yang mampu mendorong kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan
green banking berpengaruh positif terhadap ROA dan ROE. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab lingkungan, maka semakin baik pula kinerja
keuangan perusahaan, baik dari segi efisiensi penggunaan aset maupun kemampuan menghasilkan laba
atas modal pemegang saham (Rachman & Saudi, 2021).

Hal ini sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan yang mampu memenuhi
ekspektasi sosial, termasuk dalam aspek keberlanjutan lingkungan, cenderung mendapatkan dukungan
dan kepercayaan lebih besar dari masyarakat dan pemangku kepentingan. Selain itu, kualitas audit
berpengaruh positif terhadap ROA, yang berarti keberadaan auditor eksternal yang kompeten dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan aset perusahaan. Namun, kualitas audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROE. Artinya, meskipun audit yang berkualitas dapat meningkatkan kredibilitas
laporan keuangan, hal tersebut belum tentu berdampak langsung pada peningkatan pengembalian modal
pemegang saham. ROE dipengaruhi oleh berbagai faktor strategis lainnya yang berada di luar cakupan
audit eksternal.

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung teori legitimasi yang terkait dengan green banking,
perusahaan berupaya menyesuaikan kebijakan lingkungan agar selaras dengan ekspektasi masyarakat
dan regulator. Penerapan green banking dapat meningkatkan citra perusahaan serta memperkuat
kepercayaan investor dan pemangku kepentingan, sehingga dapat membantu peningkatan profitabilitas
perusahaan secara jangka panjang. Selain itu, kualitas audit juga mendukung teori legitimasi, karena
perusahaan yang menerapkan audit berkualitas tinggi menunjukkan komitmennya terhadap transparansi
dan akuntabilitas. Namun, standar akuntansi yang lebih ketat serta biaya audit yang tinggi dapat
menekan equitas perusahaan dalam jangka pendek.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan literatur tambahan bagi penelitian-penelitian
selanjutnya mengenai green banking dan kualitas audit terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan green banking dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan
sumber daya dan risiko. Selain itu, kualitas audit yang lebih ketat dapat meningkatkan transparansi dan
kredibilitas laporan keuangan, tetapi juga berpotensi menekan laba perusahaan akibat biaya audit yang
tinggi dan standar akuntansi yang lebih konservatif. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyeimbangkan
strategi keberlanjutan dan pengelolaan audit agar dapat memaksimalkan kinerja keuangan secara
optimal.

Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah sampel penelitian dan
beberapa variabel yang relevan dengan konsep keberlanjutan, kualitas audit dan proksi dalam kinerja

keuangan perusahaan, serta dapat menjadi bahan kajian bagi perusahaan untuk mengelola efisiensi biaya
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dalam menerapkan konsep green banking agar dapat meningkatkan jumlah aset dan modal perusahaan

dengan lebih optimal.
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